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BAB VI
KONSEP

VI.1 Konsep Perencanaan

VI.1.1 Konsep Perencanaan Programatik
Konsep perencanaan programatik membahas tentang persyaratan perencanaan
sistem lingkungan, perencanaan sistem manusia, perencanaan tapak,
perencanaan tata bangunan dan tata ruang.

VI.1.1.1 Konsep Perencanaan Atas Dasar Sistem Lingkungan

Mengacu pada Bab IV tentang Tinjauan Wilayah Surakarta, Sub Bab IV.4.3

tentang Kegiatan Perekonomian, adanya hasil kebudayaan dan sarana sebagai
wadah kebutuhan yang tidak dapat terlepaskan satu sama lain, maka dibutuhkan
pasar di Kota Surakarta yang masih mempertahankan kondisi sosial budaya
seperti awal mula berdirinya pasar tersebut. Dalam hal ini menghidupkan
kembali kekhasan Pasar Jongke sebagai sarana perdagangan sepeda dan oleh-
oleh khas Solo, namun juga tidak menggusur pedagang lain yang telah
menghidupkan pasar ini sampai sekarang. Pedagang-pedagang yang telah
menghidupkan Pasar Jongke sampai sekarang adalah pedagang sayur dan
bumbu dapur, buah-buahan, ikan dan daging, pedagang sembako, makanan jadi,
pakaian, dan pedagang oprokan. Perdagangan yang akan dihidupkan kembali
adalah perdagangan sepeda, oleh-oleh khas Solo, serta barang hasil kerajinan.
Oleh karena itu, penataan los/kios berdasarkan karakteristik barang dagangan
yang akan dijual dengan memperhatikan perletakannya berdasarkan kondisi

lingkungan sekitar adalah sebagai berikut:

Gbr VI.1. Konsep Perencanaan Atas Dasar Sistem Lingkungan
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VI.1.1.2 Konsep Perencanaan Atas Dasar Sistem Manusia

Sasaran konsumen Pasar Tradisional Jongke adalah seluruh masyarakat
Kota Surakarta dengan strata sosial yang berbeda, dari golongan masyarakat
berpenghasilan tingggi sampai golongan masyarakat berpenghasilan rendah,
berbagai umur dan jenis kelamin, serta masyarakat yang memiliki keterbatasan
fisik.

Mengacu analisis yang telah dilakukan pada Bab V, Sub Bab V.1.1.2
tentang Analisis Sistem Manusia, fungsi yang akan diwadahi di Pasar Tradisional
Jongke ini adalah kegiatan jual beli dan kegiatan pendukung yang dapat
mendorong suasana interaktif. Oleh karena itu, ruang yang disediakan harus
memenuhi kebutuhan tersebut. Berdasarkan konsep privasi dengan ruang
personal dan perilaku territorial yang sangat berhubungan, dapat diketahui

kebutuhan jarak sebagai berikut:

Tabel VI.1. Kebutuhan Jarak pada Ruang yang Mendukung Suasana Interaktif

Fungsi Pelaku Jarak yang efektif | Penerapan

untuk jarak pada
mendukung ruang

suasana interaktif

Jual Beli Pedagang dengan pedagang | Jarak Pribadi Antar los/
antar kios

Pedagang dengan Jarak Sosial Los/kios
pengunjung dengan
ruang
pedestrian

Pedagang dengan pembeli Jarak Sosial Los/kios
dengan
ruang
pedestrian

Pedagang dengan pelanggan | Jarak Pribadi Los/kios
dengan
ruang
pedestrian

Pedagang dengan Jarak Sosial Los/kios
pemasok/pengepul dengan
ruang
pedestrian

Pedagang dengan kuli Jarak Sosial Los/kios
panggul dengan
ruang
pedestrian
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Pedagang dengan buruh Jarak Sosial Los/kios
gendong dengan
ruang
pedestrian
Asumsi konsumen tidak saling mengenal
Pengunjung dengan Jarak Sosial Ruang
pengunjung pedestrian
Pengunjung dengan pembeli | Jarak Sosial Ruang
pedestrian
Pengunjung dengan Jarak Sosial Ruang
pelanggan pedestrian
Pengunjung dengan kuli Jarak Sosial Ruang
panggul pedestrian
Pengunjung dengan buruh Jarak Sosial Ruang
gendong pedestrian
Pembeli dengan pembeli Jarak Sosial Ruang
pedestrian
Pembeli dengan pelanggan Jarak Sosial Ruang
pedestrian
Pembeli dengan kuli panggul | Jarak Sosial Ruang
pedestrian
Pembeli dengan buruh Jarak Sosial Ruang
gendong pedestrian
Pelanggan dengan Jarak Sosial Ruang
pelanggan pedestrian
Pelanggan dengan kuli Jarak Sosial Ruang
panggul pedestrian
Pelanggan dengan buruh Jarak Sosial Ruang
gendong pedestrian
Asumsi konsumen yang saling mengenal
Pengunjung, pembeli, Jarak intim, jarak | Ruang
pelanggan pribadi, jarak pedestrian
sosial, jarak publik
Pemasok/pengepul dengan | Jarak Sosial Ruang drop
kuli panggul off barang
Kuli panggul dengan buruh Jarak Sosial Ruang
gendong pedestrian
Pendukung | Kepala pasar dengan staff Jarak Pribadi Ruang
pengelola pengelola
Kepala pasar dengan Jarak Pribadi Los/kios
pedagang dengan
ruang
pedestrian
Kepala pasar dengan Jarak Sosial Ruang drop
pemasok/pengepul off barang
bagian umum (ketertiban Jarak Pribadi Ruang
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dan kebersihan) dengan pengelola
staff pengelola lainnya.
bagian umum (ketertiban Jarak Pribadi Los/kios
dan kebersihan) dengan dengan
pedagang ruang
pedestrian
bagian umum (ketertiban Jarak Sosial Ruang drop
dan kebersihan) dengan off barang
pemasok/pengepul dan ruang
penerimaan
bagian umum (ketertiban Jarak Sosial Ruang
dan kebersihan) dengan kuli pedestrian
panggul
Staff keamanan dan Jarak Pribadi Ruang
perparkiran dengan staff pengelola
pengelola lainnya.
Staff keamanan dan Jarak Pribadi Los/kios
perparkiran dengan dengan
pedagang ruang
pedestrian,
area parkir
pedagang
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan pedestrian,
pengunjung area parkir
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan pembeli pedestrian,
area parkir
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan pedestrian,
pelanggan area parkir
Staff keamanan dan Jarak Sosial Ruang drop
perparkiran dengan off barang
pemasok/pengepul dan area
parkir
Staff keamanan dan Jarak Sosial Ruang drop
perparkiran dengan kuli off barang
panggul dan ruang
pedestrian
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan buruh pedestrian
gendong dan area
parkir
Staff keuangan dan Jarak Pribadi Ruang
administrasi dengan staff pengelola
pengelola lainnya.
Staff keuangan dan Jarak Pribadi Koperasi
administrasi dengan pasar
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pedagang

Staff pemeliharaan (mesin Jarak Pribadi Ruang

dan sipil) dengan staff pengelola

pengelola lainnya.

Staff pemeliharaan (mesin Jarak Pribadi Los/kios

dan sipil) dengan pedagang dengan
ruang
pedestrian

Keterangan
Hubungan dan aktivitas yang sesuai (Halim, 2005):

- jarak intim (0-0,45 m): kontak intim (kenyamanan kontak badan) dan olah raga fisik
(gulat).

- jarak pribadi (0,45-1,2 m): kontak antara teman dekat, juga interaksi setiap hari
dengan kenalan.

- jaraksosial (1,2-3,6 m): kontak yang tidak pribadi dan kontak bisnis.

- jarak publik (> 3,6 m): kontak formal antar individu dengan publik.

Sumber: Analisis Penulis

VI.1.1.3 Konsep Perencanaan Tapak

Gbr VI.2. Peta Tapak
Foto: Google Earth

Lokasi yang digunakan untuk Pasar Tradisional Jongke berada di Kota
Surakarta, Kecamatan Laweyan, Kelurahan Pajang, JI. Dr. Rajiman No. 616.
Berbatasan dengan sungai Premulung di sebelah utara dan timur, dengan jarak
sempadan kali 3 m. Batas-batas di sekitar tapak adalah:

Sebelah Selatan : berkembang kegiatan perdagangan dan jasa

seperti Mandala Finance, penitipan kendaraan
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bermotor, dan lain-lain.

Sebelah Barat

Sebelah Utara : sungai Premulung

Sebelah Timur : sungai Premulung

Tapak merupakan lokasi Pasar Jongke sebagai lokasi kegiatan jual beli
bagi masyarakat setempat, seperti awal mula berdirinya. Kondisi kontur relatif

datar dan lebih rendah dari permukaan jalan +/- 60 cm.

Luas Lahan :12.253 m’
Sepadan sungai :3m

GSB :4m

KDB :50-75%

Peraturan Tinggi Maksimal : <5 lantai

Dari analisis kondisi tapak yang telah dilakukan, dapat diketahui zona-zona Pasar

Jongke sebagai berikut:
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A -~

pada ruang pengelola).

: zona publik—dapat diakses
semua pengguna

Gbr VI.3. Pembagian Zona pada Tapak

VI.1.1.4 Konsep Perencanaan Tata Bangunan dan Tata Ruang

Dalam Laporan Antara Kota Surakarta tahun 2007, berdasarkan teori
urban design pada bentuk dan masa bangunan sebagai bentuk fisik wilayah,
berkaitan dengan tinggi, besaran, penampilan, dan konfigurasi bangunan,
penataan secara vertikal (tiga dimensi) dalam ruang kota akan membentuk
konfigurasi dan wajah bangunan. Pengaruh kultural wilayah Laweyan dengan
wajah bangunan Tradisional Jawa dan Kolonial, berkaitan dengan analisis
perencanaan bentuk, skala dan proporsi pada Bab V, Sub Bab V.1.1.2, bangunan
Pasar Jongke menggunakan wajah bangunan Tradisional Jawa pula dengan

ketinggian bangunan 1 lantai.

>9,6 m (pada
bangunan

35-4m utama pasar)

(pada masjid

pasar)
3,5-4m (pada
ruang pengelola)

Gbr VI.4. Konsep Ketinggian Bangunan
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Berdasarkan pembagian zona pada tapak yang telah dilakukan dan analisis
kebutuhan ruang serta hubungan antar fungsi pada Pasar Jongke, dapat

diketahui penataan tata bangunan dan tata ruang sebagai berikut:

TPS
Service dan Service dan TPS

Pengelola <

Fasilitas Umum Fasilitas Umum
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Gudang & Kelompok bersih (jasa,
Penerimaan warung, toko)
- = = = =) !
Kelor%npok bau, basal, kotor dan Kelompok [kotor yang tidak bau

busijk(ikan basah dan daging) ' l (hasi-bumi dan bua1-buaha:n)

Kelomg q}g,,be.rsih (khusug

IKeIom pok Pedggang

kips sembako) ! Oprokan

Mix Us¢ <—1— .

Kelompok kotor yang bau dan basah :

) (sayur dan'Bumbu) v
Jalur distribusi barang
dan ,

sirkulasi kendaraan pengunjung A

IN PARKIR PENGUNJUNG PARKIR BECAK  PARKIR PENGUNJUNG ouT

(LT ugs

Keterangan:
| — : Area Pendukung

1 : Area Jual Beli

Gbr VI.5. Konsep Tata Bangunan

- Perencanaan Tata Ruang
Sebagai strategi dalam pengaturan sirkulasi konsumen pada ruang jual beli
dengan tujuan memberikan los/kios yang strategis untuk pedagang, maka pada
tengah bangunan diberi point of interest berupa kolam dari beton yang dapat
digunakan untuk duduk/area singgah sementara, sebagai daya tarik untuk
menuju ke los/kios yang berada jauh dari pintu masuk sebelah selatan—pintu

masuk dari area parkir.
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1.
Pintu keluar masuk—menuju toilet/masjid pasar

Pintu keluar 4/ \,

Pintu keluar masuk—kios pakaian, kios

masuk dari hasil kerajinan, kios sepeda.

area parkir \

Pintu keluar masuk dari area parkir Kelompok lpau, basah, kotor dan

busuk (ikan basah dan daging)

Gbr VI.6. Konsep Point of Interest pada Los Ikan dan Daging

Pintu keluar masuk—menuju toilet/masjid pasar

Pintu keluar masuk dari lapak
buah-buahan atau kios
pakaian, kios hasil kerajinan,
kios sepeda.

Pintu keluar masuk—kios
makanan/oleh-oleh tradisional, kios
hasil kerajinan, kios sepeda

SN
N

Kelompok bersih (khusus

kiOSgh:lllbde)

Mix Use 4———‘
Kelompdkakotor yar g bau dan basah
(sayur dap bumbi)

Pintu keluar masuk dari area parkir

Gbr VI.7. Konsep Point of Interest pada Lapak Sembako, Sayur dan Bumbu Dapur

Pintu keluar masuk—menuju toilet/masjid pasar

Pintu keluar masuk dari lapak
sembako, sayur dan bumbu
dapur atau kios
makanan/oleh-oleh
tradisional, kios hasil
kerajinan, kios sepeda.

Pintu keluar masuk—ruang pedestrian
pada area pedagang oprokan sore hari.

AN
NV

Pintu keluar masuk dari area parkir

Kelompok|kotor yang tidak bau
(hasil bumi dan buah-buahan)

Gbr VI.8. Konsep Point of Interest pada Lapak Buah
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V1.2
VI$.2.1

Dari uraian di atas, dapat diterapkan sirkulasi di dalam bangunan utama pasar

tradisional sebagai berikut:

<>

Vv

<>

<-->

Gbr VI.9. Konsep Sirkulasi pada Ruang Pedestrian di Dalam Bangunan

Konsep Perancangan

Konsep Perancangan Programatik

Konsep perancangan programatik pada Pasar Tradisional Jongke membahas
tentang konsep fungsional, konsep perancangan tapak, konsep perancangan tata
ruang, konsep peranangan pengkondisian ruang, konsep perancangan struktur
dan konstruksi, konsep perancangan utilitas bangunan, dan konsep kelengkapan

bangunan.

VI.2.1.1 Konsep Fungsional

Konsep fungsional berdasarkan lebar ruang pedestrian yang dapat
mendorong suasana interaktif dilakukan dengan mengatur jarak interaksi. Jarak
digunakan dalam pengolahan ruang pedestrian dan besaran perabot di dalam
pasar dengan persyaratan pemakai menurut kebutuhan sosial dan spasial yang
dibutuhkan menurut standar dimensi manusia dan teori proksimitas, sebagai

berikut:

Tabel VI.2. Range Jarak pada Ruang yang Mendukung Suasana Interaktif

Fungsi Pelaku Jarak yang efektif | Penerapan
untuk jarak pada
mendukung ruang
suasana interaktif
Jual Beli Pedagang dengan pedagang | Jarak Pribadi Antar los/
(Jarak Pribadi-fase antar kios
dekat (0,45-0,75 m);
Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))
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Pedagang dengan Jarak Sosial Los/kios

pengunjung (1arak Sosial-fase dengan
dekat (1,2-2,1 m); ruang
Jarak Sosial- fase jauh pedestrian
(2,1-3,6 m))

Pedagang dengan pembeli Jarak Sosial Los/kios
(Jarak Sosial-fase dengan
dekat (1,2-2,1 m); ruang
Jarak Sosial- fase jauh pedestrian
(2,1-3,6 m))

Pedagang dengan pelanggan | Jarak Pribadi Los/kios
(Jarak Pribadi-fase dengan
dekat (0,45-0,75 m); ruang
Jarak Pribadi-fase pedestrian
jauh (0,75-1,2 m))

Pedagang dengan Jarak Sosial Los/kios

pemasok/pengepul (Jarak Sosial-fase dengan
dekat (1,2-2,1 m); ruang
Jarak Sosial- fase jauh pedestrian
(2,1-3,6 m))

Pedagang dengan kuli Jarak Sosial Los/kios

panggul (Jarak Sosial-fase dengan
dekat (1,2-2,1 m); ruang
Jarak Sosial- fase jauh pedestrian
(2,1-3,6 m))

Pedagang dengan buruh Jarak Sosial Los/kios

gendong (Jarak Sosial-fase dengan
dekat (1,2-2,1 m); ruang
Jarak Sosial- fase jauh pedestrian
(2,1-3,6 m))

Asumsi konsumen tidak saling mengenal

Pengunjung dengan Jarak Sosial Ruang

pengunjung (Jarak Sosial-fase pedestrian
dekat (1,2-2,1 m);

Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Pengunjung dengan pembeli | Jarak Sosial Ruang
(Jarak Sosial-fase pedestrian
dekat (1,2-2,1 m);

Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Pengunjung dengan Jarak Sosial Ruang

pelanggan (Jarak Sosial-fase pedestrian
dekat (1,2-2,1 m);

Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Pengunjung dengan kuli Jarak Sosial Ruang

panggul (Jarak Sosial-fase pedestrian

dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Galuh Oktavina - 12704

VI- 166




REDESAIN PASAR TRADISIONAL JONGKE, SURAKARTA

Pengunjung dengan buruh
gendong

Jarak Sosial

(1arak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pembeli dengan pembeli

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pembeli dengan pelanggan

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pembeli dengan kuli panggul

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pembeli dengan buruh
gendong

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pelanggan dengan
pelanggan

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pelanggan dengan kuli
panggul

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Pelanggan dengan buruh
gendong

Jarak Sosial

(Jarak Sosial-fase
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))

Ruang
pedestrian

Asumsi konsumen yang saling mengenal

Pengunjung, pembeli,
pelanggan

- Jarak intim (Jarak
Intim-fase dekat (0-
15 c¢cm); Jarak Intim-
fase jauh (15-45 cm)),
- Jarak pribadi
(Jarak Pribadi-fase
dekat (0,45-0,75 m);
Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m)),

- Jarak sosial (Jarak

Ruang
pedestrian
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Sosial-fase dekat (1,2-
2,1 m); Jarak Sosial-
fase jauh (2,1-3,6
m))l

- Jarak publik
(Jarak Publik—fase
dekat (3,6-7,5 m);
Jarak Publik—fase
jauh (>7,5m))

Pemasok/pengepul dengan | Jarak Sosial Ruang drop
kuli panggul (Jarak Sosial-fase off barang
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
Kuli panggul dengan buruh Jarak Sosial Ruang
gendong (Jarak Sosial-fase pedestrian
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
Pendukung | Kepala pasar dengan staff Jarak Pribadi Ruang
pengelola (Jarak Pribadi-fase pengelola
dekat (0,45-0,75 m);
Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))
Kepala pasar dengan Jarak Pribadi Los/kios
pedagang (Jarak Pribadi-fase dengan
dekat (0,45-0,75 m); ruang
Jarak Pribadi-fase pedestrian
jauh (0,75-1,2 m))
Kepala pasar dengan Jarak Sosial Ruang drop
pemasok/pengepul (Jarak Sosial-fase off barang
dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
bagian umum (ketertiban Jarak Pribadi Ruang
dan kebersihan) dengan (Jarak Pribadi-fase pengelola
staff pengelola lainnya. dekat (0,45-0,75 m);
Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))
bagian umum (ketertiban Jarak Pribadi Los/kios
dan kebersihan) dengan (Jarak Pribadi-fase dengan
pedagang dekat (0,45-0,75 m); ruang
Jarak Pribadi-fase pedestrian
jauh (0,75-1,2 m))
bagian umum (ketertiban Jarak Sosial Ruang drop
dan kebersihan) dengan (Jarak Sosial-fase off barang
pemasok/pengepul dekat (1,2-2,1 m); dan ruang
Jarak Sosial- fase jauh penerimaan
(2,1-3,6 m))
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bagian umum (ketertiban Jarak Sosial Ruang
dan kebersihan) dengan kuli | (Jarak Sosial-fase pedestrian
panggul dekat (1,2-2,1 m);
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
Staff keamanan dan Jarak Pribadi Ruang
perparkiran dengan staff (Jarak Pribadi-fase pengelola
pengelola lainnya. dekat (0,45-0,75 m);
Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))
Staff keamanan dan Jarak Pribadi Los/kios
perparkiran dengan (Jarak Pribadi-fase dengan
pedagang dekat (0,45-0,75 m); ruang
Jarak Pribadi-fase pedestrian,
jauh (0,75-1,2 m)) area parkir
pedagang
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan (Jarak Sosial-fase pedestrian,
pengunjung dekat (1,2-2,1 m); area parkir
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan pembeli | (Jarak Sosial-fase pedestrian,
dekat (1,2-2,1 m); area parkir
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan (Jarak Sosial-fase pedestrian,
pelanggan dekat (1,2-2,1 m); area parkir
Jarak Sosial- fase jauh
(2,1-3,6 m))
Staff keamanan dan Jarak Sosial Ruang drop
perparkiran dengan (Jarak Sosial-fase off barang
pemasok/pengepul dekat (1,2-2,1 m); dan area
Jarak Sosial- fase jauh parkir
(2,1-3,6 m))
Staff keamanan dan Jarak Sosial Ruang drop
perparkiran dengan kuli (Jarak Sosial-fase off barang
panggul dekat (1,2-2,1 m); dan ruang
Jarak Sosial- fase jauh pedestrian
(2,1-3,6 m))
Staff keamanan dan Jarak Sosial ruang
perparkiran dengan buruh (Jarak Sosial-fase pedestrian
gendong dekat (1,2-2,1 m); dan area
Jarak Sosial- fase jauh parkir
(2,1-3,6 m))
Staff keuangan dan Jarak Pribadi Ruang
administrasi dengan staff (Jarak Pribadi-fase pengelola

pengelola lainnya.

dekat (0,45-0,75 m);
Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))
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Staff keuangan dan Jarak Pribadi Koperasi
administrasi dengan (Jarak Pribadi-fase pasar
pedagang dekat (0,45-0,75 m);

Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))

Staff pemeliharaan (mesin Jarak Pribadi Ruang
dan sipil) dengan staff (Jarak Pribadi-fase pengelola
pengelola lainnya. dekat (0,45-0,75 m);

Jarak Pribadi-fase
jauh (0,75-1,2 m))

Staff pemeliharaan (mesin Jarak Pribadi Los/kios
dan sipil) dengan pedagang | (Jarak Pribadi-fase dengan
dekat (0,45-0,75 m); ruang

Jarak Pribadi-fase

pedestrian
jauh (0,75-1,2 m))

Keterangan
Hubungan dan aktivitas yang sesuai (Halim, 2005):

- jarak intim (0-0,45 m): kontak intim (kenyamanan kontak badan) dan olah raga fisik
(gulat).

- jarak pribadi (0,45-1,2 m): kontak antara teman dekat, juga interaksi setiap hari
dengan kenalan.

- jaraksosial (1,2-3,6 m): kontak yang tidak pribadi dan kontak bisnis.

- jarak publik (> 3,6 m): kontak formal antar individu dengan publik.

Sumber: Analisis Penulis

Dari analisis jarak di atas, dapat diambil kesimpulan untuk menentukan lebar
koridor dan ruang pedestrian yang mendukung suasana interaktif sebagai

berikut:

Total lebar koridor utama 2,7 m

dllambll
0,45 m 1.8m 0,45m

Jarak pribadi

[

Meja dengan pegangan untuk kotak dan
keranjang dari kawat. Kaleng untuk
(8) tempat menampung tetesan air dan laci
untuk sampah

&
o
-]

Gbr VI.10. Lebar Koridor Utama
Sumber Gbr: Panero, 2003 dan Neufert, 2002
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Jarak pribadi

-E = Jarak sosial
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Gbr VI.11. Lebar Ruang Pedestrian
Sumber Gbr: Panero, 2003 dan Neufert, 2002
Ruang pedestrian dengan jarak yang cukup, yaitu minimal 1,8 m akan
lebih memudahkan jangkauan bagi pembeli untuk mengalihkan pandangan di
sekelilingnya dan berusaha menjangkau sesuatu (barang dagangan) yang lebih
menarik perhatiannya. Begitu juga dengan ketinggian lapak pedagang. Semakin
tinggi lapak dan barang dagangan, semakin tidak terlihat barang dagangan yang
dijual oleh pedagang lain. Hal ini akan mematikan proses kegiatan ekonomi di
pasar ini dan akan menimbulkan kesenjangan sosial, sehingga interaksi sosial

tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu, ketinggian lapak 0,81-0,9 m.
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0, 50m

Meja dengan pegangan untuk kotak dan
oy keranjang dari kawat. Kaleng untuk
\©/ tempat menampung tetesan air dan laci

untuk sampah

Temga!

lapak buah

09m

Lapak ikan lapak daging

Gbr VI.12. Los Dagang
Sumber Gbr: Panero, 2003 dan Neufert, 2002

Sedangkan jarak pada Point of Interest di tengah koridor utama adalah sebagai

berikut:

Total lebar koridor utama 5.4 m

AL
N

_
Kolam+serambi duduk ¢ 2.06 m

Gbr VI.13. Konsep jarak pada Point of Interest

VI.2.1.2 Konsep Perancangan Tapak
Konsep perancangan tapak terfokus pada aksesibilitas—keterkaitan antara ruang

dalam dan ruang luar pada Pasar Tradisional Jongke, sebagai berikut:
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Gbr VI.14. Aksesibilitas Ruang

Perletakan akses masuk pada tapak ditentukan dari kecepatan rata-rata
kendaraan pada jalan kolektor sekunder yaitu 20-40 km/jam dan sudut pandang
manusia di dalam kendaraan terhadap tapak dengan rotasi mata optimal 15°
pada jarak 5 m sebelum tapak, maka jarak posisi masuk pada tapak yang dapat

terlihat oleh pengguna jalan adalah 6, 196 m.

LY

Gbr VI.15. Jarak Posisi Masuk pada Tapak

Selain aksesibilitas, dari analisis tapak yang telah dilakukan, elemen pembentuk,
elemen pengisi, dan elemen pelengkap pada ruang luar juga dapat ditentukan

sebagai berikut:
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Gbr VI.16. Konsep Elemen pada Ruang Luar

VI.2.1.3 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Tata Ruang
Tampilan fasade bangunan difokuskan pada posisi center sebagai
tampilan bangunan yang mewakili kondisi budaya di Kecamatan Laweyan
sebagai sentra industri batik, dan tampilan bangunan secara keseluruhan yang
mewakili kondisi budaya dan iklim di Kota Surakarta. Fasade diatur supaya

terlihat dari jalan utama pada arah selatan yaitu JI. Dr. Rajiman yang memiliki

view dengan intensitas tinggi.

¥

| R éMotif batik sidolurulu |
u EEEEmEEEE 1
. i . o

e @ 3

Gbr VI.17. Pengolahan Pintu Masuk pada Center Bangunan
L]

Bukaan berupa kisi-kisi ﬁQJ

Gbr VI.18. Tampilan Bangunan Utama Secara Keseluruhan
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VI.2.1.4 Konsep Perancangan Penghawaan Ruang
Penghawaan ruang pada Pasar Tradisional Jongke dapat dilakukan
dengan sistem penghawaan alami yaitu dengan memberikan kisi-kisi yang dapat
membantu mengalirkan udara ke atas atau ke bawah serta dengan ventilasi

silang.

Bukaan berupa kisi-kisi

Bukaan berupa
jendela

Gbr VI.19. Konsep Bukaan

VI.2.1.5 Konsep Perancangan Pencahayaan Ruang
Pencahayaan ruang pada Pasar Tradisional Jongke dapat dilakukan
dengan sistem pencahayaan alami dan sistem pencahayaan buatan. Bangunan
yang beroperasi pada pagi-siang hari, menggunakan pencahayaan alami berupa
cahaya langit (sky light), sedangkan sistem pencahayaan buatan menggunakan
jenis lampu fluorescent karena lebih hemat energy dibanding dengan lampu jenis

lain.

Pencahayaan alami

Pencahayaan buatan

Gbr VI.20. Lampu fluorescent pada Ruang Dalam
Sumber Gbr: Ching, 1996

9

Gbr VI.21. Konsep Lampu Taman !

Gbr VI.22. Lampu fluorescent pada Ruang Luar
Sumber Gbr: Ching, 1996

Phttp://www.google.co.id/imgres?g=lampu+ruang+pedestrian+di+solo&hl=id&biw=1280&bih=544&tbm
=isch&tbnid=ENBHGnbbCFYoRM:&imgrefurl=http://assweetasdream.blogspot.com/2011/01/night-
market-ngarsopuro.html&docid=9lle
UiXXCEf4AM&w=10248&h=8838&ei=sYhCToSmEIu3rAfOnvmuBw&zoom=1
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Gbr VI.23. Konsep Lampu Taman yang Akan Diterapkan
Sumber: Analisis Penulis

VI.2.1.6 Konsep Perancangan Akustik Ruang
Akustik ruang dilakukan dengan memberikan vegetasi serta memberikan
ketinggian pada pot. Selain sebagai penyaring suara, vegetasi juga dapat
menyaring debu, sehingga debu tidak mengganggu kualitas dagangan. Yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

Gbr VI.24. Konsep Sound Barrier
Sumber Gbr: Egan, 1976 dalam Mediastika, 2005

VI.2.1.7 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi
Pada bangunan utama Pasar Jongke (area jual beli), pondasi yang
digunakan adalah pondasi menerus (batu kali) dengan foot plate, dan pada
dinding pembatas antar los menggunakan pondasi titik (umpak). Pemilihan jenis
pondasi disebabkan karena merupakan bangunan multi massa dengan
ketinggian bangunan > 9,6 m. Sedangkan pada area pendukung, pondasi yang

digunakan adalah pondasi menerus (batu kali).
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l Keterangan:
1. Pondasi batu kali dengan
s 8
L] foot plate
2. Pondasi menerus
3. Pondasi titik
3

Gbr VI.25. Pondasi
Sumber Gbr: Puspantoro, 1984

Untuk memberikan kesan ringan, sistem konstruksi atap pada Pasar
Tradisional Jongke menggunakan jenis atap pelana, dan atap gergaji dengan
rangka baja ringan dicat menggunakan lapisan tahan api. Sedangkan untuk
memberikan kesan alami dan tradisional pada bangunan utama, bahan dan
konstruksi dinding menggunakan pasangan batu bata setengah batu, sebagai

berikut:

anti-rust coating Plesteran pada bagian dalam

pada bagian luar

Gbr VI.26. Konstruksi Dinding Batu Bata

Untuk memberikan kesan aman dan bersahabat, bahan dan konstruksi
lantai menggunakan keramik dengan tekstur kasar beserta dengan guiding block
sebagai pemandu jalan bagi tuna netra. Susunan guiding block juga harus

bersahabat bagi pengguna kursi roda, sebagai berikut:
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Keramik 30x30 cm

Dot type-block

Line type-block

30 cm
Gbr VI.27. Konsep Lantai dan Guiding Block
Sumber Gbr: Panero, 2003

VI.2.1.8 Konsep Perancangan Perlengkapan Bangunan
Konsep perancangan utilitas bangunan mencakup sistem jaringan listrik;
penanggulangan bahaya kebakaran; sistem pemipaan, sanitasi, dan pengolahan
limbah; drainase; sistem pendistribusian air bersih; dan pengolahan sampah.
- Sistem Jaringan Listrik
Sumber jaringan listrik pada Pasar Jongke yaitu dari PT. PLN (Perusahaan Listrik

Negara). Sistem jaringan listrik dari PT. PLN adalah sebagai berikut:

Gbr VI.28. Alur Listrik ke Bangunan
Sumber Gbr: Juwana, 2005

Pada Pasar Jongke, pasokan listrik dari trafo masuk ke dalam bangunan melalui
kabel bawah tanah, dengan distribusi kabel listrik dalam bangunan pada rak

kabel.
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- Sistem Jaringan Telekomunikasi
Dimaksudkan untuk membangun sistem komunikasi dari dan keluar bangunan,
juga antar bagian dari bangunan. Dengan demikian informasi dapat cepat

berputar, tidak tertahan pada suatu tempat.

Gbr VI.29. Sistem Jaringan Telekomunikasi
Sumber Gbr: Juwana, 2005

- Penanggulangan Bahaya Kebakaran

CLASSES | TYPLS0F F

FIRE EATIMGUISHEH CLABSES

o [
Wood, paper, doth, trash T
A B ather ordinary matérials i
| P T ———
Gasoline, odl, pain: and
ather Nlammalle (guids.
I T T 1 .’lsﬂ’l_ 0 i ] B
L ¢ § 100 = -l. =
C |imshinglive e | it
o L
Combustible metals and .:.- ﬁ m
D combustible metal alloys. oty et nrr—
Cooking miedia (Veqgetable [ ‘rq .
K or Arimal Oils and Fats) & 0 i L
| B colsiarraLs wr

Gbr VI.30. Jenis Penyebab Kebakaran 20

*http://aviationfirefightingbali.wordpress.com/2010/01/14/kelas-api-dan-alat-pemadam-yang-cocok-
digunakan-perlukah/

Dan
http://www.google.co.id/imgres?q=alat+pemadam+kebakaran&hl=id&sa=X&biw=12808&bih=544&tbm-=is
ch&tbnid=0lAz4UNxJK31vM:&imgrefurl=http://suryaregency.blogspot.com/2009/02/kelas-
api.html&docid=vhI9y18-IQH85M&w=251&h=320&ei=3XhCTrXsHcO8rAfYr-HIBw&zoom=1

Galuh Oktavina - 12704 VI- 179




REDESAIN PASAR TRADISIONAL JONGKE, SURAKARTA

Kebakaran yang mungkin terjadi di Pasar Jongke adalah kebakaran yang
disebabkan oleh kelas api A pada area jual beli, B pada area kios makanan, C
pada semua area, dan K pada area kios makanan. Oleh karena itu, sistem
penanggulangan akibat kebakaran di Pasar Jongke meliputi perletakan hydrant
box, dan PAR (Pemadam Api Ringan). Alat pemadam kebakaran berupa hydran
diletakan di luar bangunan pasar pada posisi yang aman dan dekat dengan
bangunan serta tempat parkir. Selain dengan alat pemadam kebakaran, juga
adanya pintu keluar masuk bangunan yang dibuka setiap saat selama kegiatan di
pasar berlangsung.

- Pengolahan pembuangan air limbah dilakukan sendiri oleh pengelola pasar
dengan cara menampung air limbah dan mengolahnya dalam bak penampungan

sehingga tidak mencemari lingkungan.

WC Bak cuci dapur
v v
Bak Kontrol Bak penampung lemak
v Limbah v
Septic Tank washtafel »| Bak kontrol
dan kamar
v mandi v
Sumur peresapan Sumur peresapan
limbah padat limbah cair

Gbr VI.31. Konsep Pembuangan Limbah

- Pembuangan air hujan dapat ditampung pada peresapan air hujan sebagai

cadangan air bersih pada sumur pompa.

N
Air Hujan —/\ t N

p Sal
Ai;el-slafaann <— Bak kontrol eAif::?:n || || ||

Gbr VI.32. Konsep Pembuangan Air Hujan

Pembuangan air hujan dapat juga langsung dialirkan ke sungai premulung

dengan cara membuat kemiringan lantai mengarah ke sungai premulung.
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Gbr VI.33. Sistem Cut and Fill pada Tapak

- Sistem Pendistribusian Air Bersih
Sumber air bersih pada Pasar Jongke berasal dari sumur air bersih dan dari
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum). Sistem distribusi air dengan sistem
down-feed merupakan sistem distribusi yang hemat listrik karena pompa tidak
bekerja terus menerus melainkan air ditampung pada tangki penampungan air
sebagai pasokan utama. Untuk memasok kebutuhan air bersih pada bangunan
Pasar Jongke, digunakan pompa agar air dapat disalurkan ke tempat yang

letaknya jauh dari permukaan tanah. Berikut skema pendistribusian air bersih:

Lapak pedagang daging
dan ikan, kios makanan.

Kamar Mandi dan
Washtafel

Hydran Box

PDAM
le—| TangkiAir lg] pompa | =
Sumur air bersih

Gbr VI.34. Konsep Pendistribusian Air Bersih

- Kebutuhan organik berupa pembuangan sampah dilakukan mulai dari tong
sampah hingga tempat pembuangan sampah sementara, kemudian oleh dinas
kebersihan dibuang ke tempat pembuangan sampah akhir yaitu di Kelurahan

Mojosongo.
Tong

Diangkut Tong
oleh truk S sampah di
dalam sampah. luar
bangunan. bangunan.
Diangkut
oleh Shaft

petugas

sampah di

kebersihan

pasar untuk
dibuang ke
shaft.

Gbr VI.35. Konsep Pembuangan Sampah
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VI.2.1.9 Konsep Perancangan Kelengkapan Bangunan

VI.2.2

Parkir kendaraan diperlukan sebagai pelengkap pada bangunan umum
seperti pasar sebagai wadah penampungan kendaraan yang berhenti sementara
di area pasar. Kapasitas parkir yang disediakan adalah 556 m? untuk menampung
kendaraan roda empat, roda tiga dan roda dua. Perkerasan area parkir

menggunakan paving seperti berikut:

Gbr VI.36. Paving pada Area Parkir

Sedangkan perkerasan ruang pedestrian di luar ruang adalah seperti berikut:

000000
000000
+ | i||000000
-} 8 1000000
000000
000000

B

dengan warna kuning

Gbr VI.37. Konsep Perkerasan Area Parkir dan Ruang Pedestrian di Ruang Luar

Konsep Penekanan Studi

Konsep penekanan studi pada penataan ruang dalam dan ruang luar di
Pasar Tradisional Jongke mencakup karakter ruang yang bersuasana interaktif
dengan pendekatan teori proksimitas untuk mencapai wujud konseptual dari
suprasegmen arsitektur (bentuk, warna, tekstur,  jenis bahan,
ukuran/skala/proporsi). Berdasarkan elemen pembentuk ruang, dapat

diterapkan suprasegmen arsitektur sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Elemen Pembentuk dan Penerapannya

Elemen Penerapan | Bentuk | Warna | Tekstur Jenis Ukuran/ | Wujud
Pembentuk Bahan Skala
Dinding Semua ruang, Finishing | Halus Batu bata 12cm+
kecuali area cat putih, | atau finishing =
jual beli atau kasar 15cm
pedagang coklat
oprokan alami
dari batu
bata.
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Lantai

Semua ruang
pedestrian di
dalam
bangunan.

Hitam

Kasar

Keramik

30x30 cm

los daging
dan ikan.

Hitam

Kasar

Karet

Los daging
dan ikan
tanpa
keramik
dilapisi
kitchen
mat:

Ruang jua
beli di luar
bangunan
(pedagang
oprokan)

Abu-abu

kasar

Batu kali

Ruang
Pengelola,
Pos
Keamanan,
Koperasi,
Masjid, Rg.
Penerimaan.

Putih

Halus

Keramik

30x30 cm

Area parkir,

drop off
barang.

Merah
ke abu-
abuan.

Kasar

Paving
Block

Toilet,
Gudang, Rg.
Pompa

Hitam

Kasar

Keramik

15x15 cm

Atap

Ruang jua
beli

coklat

kasar

Eter 14

Jual beli
pedagang
oprokan

coklat

kasar

rumbia

Ruang
Pendukung

coklat

kasar

Genting
kodok

-

Zr55

.l
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Berdasarkan elemen pengisi ruang, dapat diterapkan suprasegmen arsitektur

sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Elemen Pengisi dan Penerapannya

tong sampabh.

Jenis Elemen Bentuk | Warna | Tekstur Jenis Ukuran/ | Wujud
Ruang Pengisi Bahan Skala
Los Sayur Lapak Abu-abu | Halus Stainles -
dagangan dan dan steel dan ﬁ
sayur, kursi coklat kasar kayu
untuk duduk muda
pedagang,
tong sampah.
Kursi lipat
Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Los Bumbu | Lapak Abu-abu | Halus Stainles -
Dapur dagangan dan dan steel dan ﬁ
bumbu coklat kasar kayu
dapur, kursi muda
untuk duduk
pedagang,
tong sampah.
Kursi lipat
Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Los Buah Lapak Abu-abu | Halus Stainles - i
dagangan dan dan steel dan
buah, kursi coklat kasar kayu
untuk duduk muda
pedagang,

Kursi lipat
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tong sampah.

Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Los Daging | Lapak Abu-abu | Halus Stainles
dagangan dan dan steel dan
daging, coklat kasar kayu
gantungan muda
daging, kursi
untuk duduk
pedagang,
tong sampah. :
Kursi lipat
Kantong
tong
sampah
yang
Los lkan Lapak Abu-abu | Halus Stainles
dagangan dengan dan steel,
ikan, aksen kasar kaca, dan
aquarium dan kayu
ikan segar, coklat
kursi untuk muda
duduk
pedagang,

i —, ?
\ =

3

[

>

(]

=}

Kursi lipat

Kantong
tong
sampah
yang
permanen
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Kios Rak dagangan Abu-abu | Halus Stainles |
Sembako dan lapak dan dan steel dan
sembako, coklat kasar kayu -
kursi untuk muda
duduk
pedagang,
tong sampah.
Kursi lipat
Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Kios Stand Abu-abu | Halus Stainles . -
Sepeda sepeda, kursi dan dan steel dan w
untuk duduk coklat kasar kayu :
pedagang, muda E m
meja, tong ;
sampah. %
Kursi lipat
Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Kios Rak Putih Halus Stainles Makanan
Makanan/ dagangan, dengan dan steel dan ad
oleh-oleh bak cuci aksen kasar kayu
Tradisional | piring, kursi dan [
untuk duduk coklat |
pedagang muda 5
dan
pelanggan, !
meja makan
tong sampabh.
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Bak cuci
piring

T

Meja dan
kursi
makan

e

Kursi lipat

Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Rak Putih Halus Stainles - Oleh-oleh
dagangan, dengan dan steel dan
kursi untuk aksen kasar kayu
duduk dan
pedagang, coklat
meja, tong muda
sampah.

=]

Kursi lipat

Kantong
tong
sampah

yang

permanen
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Kios Hasil | Rak Abu-abu | Halus Stainles
Kerajinan dagangan, dan dan steel dan
kursi untuk coklat kasar kayu
duduk muda
pedagang,
meja, tong
sampah.
Kursi lipat
Kantong
tong
sampah
yang
permanen
Kios Rak Abu-abu | Halus Stainles
Pakaian dagangan, dan dan steel dan
kursi untuk coklat kasar kayu
duduk muda
pedagang,
meja, tong '
sampah. ? IH“‘
Hanger
(gantunga
n baju),
manekin.

g

Kursi lipat

Kantong
tong
sampah

yang
permanen

Galuh Oktavina - 12704

VI- 188



REDESAIN PASAR TRADISIONAL JONGKE, SURAKARTA

*Rg. drop | Trolly barang Coklat Kasar Besi

off barang dan
halus

Rg. Kepala Meja kursi Abu-abu, | Halus Stainles

Rg. untuk kepala, putih, dan steel dan

Pertemuan | meja kursi merah, kasar kayu '

Rg. Tamu pertemuan, dan
meja kursi coklat
tamu, lemari muda
arsip.

L .‘
L! .
b A

Rg. Staff Meja kursi Abu-abu | Halus Stainles |
untuk staff, dan dan steel dan
lemari arsip. coklat kasar kayu e

muda, .
kuning,
dan hijau !

Pedestrian | Kolam Putih Halus beton |

di  dalam | dengan porcelin dan i

dan luar | tempat kasar —

bangunan duduk (pada
tengah
koridor
utama)

Toilet Pria Ember, kloset Putih Halus keramik =3
jongkok, dan H
kloset duduk kasar -
untuk difabel,
urinal,
washtafel.

Kloset
Urinal
S
Washtafel
Toilet Ember, kloset Putih Halus keramik =
) . E—=8

Wanita jongkok, dan w
kloset duduk kasar y
untuk difabel, )
washtafel. t

Kloset
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Washtafel
Pos Meja, kursi, Abu-abu | Halus kayu -
Keamanan | PAR dan dan m
coklat kasar
muda.
*Rg. Parkir | Lampu Abu-abu | Halus Besi -
taman, dengan dan ke
hydran box fluorecen | kasar ‘ L ]
t putih,
merah
dan
putih
Koperasi Meja, kursi, Abu-abu, | Halus Stainles -
Pasar lemari arsip putih, dan steel dan
dan kasar kayu
coklat
muda
Masjid mimbar Coklat Halus Kayu -
Pasar dan
kasar
Rg. Meja, kursi, Abu-abu, | Halus Stainles -
Penerimaa | trolly putih, dan steel dan
n hijau, kasar kayu
dan
coklat
muda
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Gudang Rak dagangan Abu-abu, | Halus Stainles -
putih, dan steel dan
dan kasar kayu
coklat
muda
Rg. Pompa | Pompa air Biru Kasar Besi - r, s
dan .
halus =
*IPAL - - - - - -
*Tempat Sampah Biru dan | Kasar Beton 1,5x1m/ :
sampah basah, hijau dan dengan jenis
utama sampah halus tutup sampah
kering alumuniu
m

Berdasarkan elemen pengisi ruang, dapat diterapkan suprasegmen arsitektur

sebagai berikut:

Tabel 5. Analisis Elemen Pelengkap dan Penerapannya

Elemen Penerapan | Bentuk | Warna | Tekstur Jenis Ukuran/Skala
Pelengkap Bahan
Ramp Pintu keluar coklat kasar Beton dan +/-8°
masuk Stainless
bangunan steel
untuk
ralling.
Ramp Details
%

- i O
one AP b vt

Firing Detad of Handrad 10 the Wl

Sumber Gbr:
http://www.disabilityindia.org/Guidelines%20&%20space%20standards%
20for%20barrier.ht
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Proteksi Luar
terhadap bangunan
kebakaran dan area

parkir I =

R MR i
warna merah dengan tulisan putih.
Sumber Gbr: Juwana, 2005

Sistem Lapak daging WASTAFEL
pemipaan, | dan ikan, bak
sanitasi cuci dapur
dan pada kios
pengolaha | makanan, . ——
n limbah. toilet, shaft bl

sampah.

A
LMl
- 5 iy -

e
_ i

SR —rra

| ! FEMEE LT AE
{ {

Bak penampung lemak
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Sumber Gbr: Puspantoro, 1984

Sistem
distribusi
air bersih

Lapak daging
dan ikan, bak
cuci dapur
pada kios
makanan,
toilet, hydran
dan keran
taman.

—
g

—d

Selang dan tangki berwarna biru dan putih.

Sumber Gbr: Juwana, 2005

Sumber Gbr: Puspantoro, 1984
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Jaringan

Semua ruang

Listrik

Saluran pipa bawah tanah

Pipa kabel

Sumber Gbr: Juwana, 2005
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Sistem Ruang
Jaringan pengelola, Dan oo
tele- pos
komunikasi | keamanan,
koperasi, rg.
penerimaan.

Sumber Gbr: Juwana, 2005
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